IMPLEMENTASI POLA SIRKULASI YANG EFISIEN PADA BANDAR UDARA KERTAJATI by Larassakti, Punto
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni Dalam Perencanaan dan Perancangan 
Lingkungan Terbangun ,11 April 2019, hal:189-198, ISBN : 978-623-91368-0-2, FTSP, Universitas Trisakti. 
PUNTO LARASSAKTI 
 
189 
 
IMPLEMENTASI POLA SIRKULASI YANG EFISIEN PADA 
BANDAR UDARA KERTAJATI 
 
IMPLEMENTATION OF EFFICIENT CIRCULATION PATTERN IN 
KERTAJATI AIRPORT 
 
Punto Larassakti*1, Agus Saladin*2, Mohammad Ali Topan*3 
*1Mahasiswa, Program Studi Sarjana Teknik Arsitektur, Universitas Trisakti  
*2Dosen Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Trisakti 
*3Dosen Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Trisakti 
 
ABSTRAK 
Bandara Udara Internasional Kertajati Majalengka dibangun untuk 
menggantikan fungsi moda transportasi udara lama yang sangat padat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pola sirkulasi yang 
baik pada bangunan bandar udara. Metode yang digunakan pada tulisan ini 
merupakan metode kualitatif dengan penyajian tulisan secara deskriptif. Metode 
analisis data yang digunakan adalah dengan cara Deskriptif, yaitu dengan cara 
memberikan gambaran beserta penjelasan pada penelitian. 
 
Kata kunci : Bandar Udara, Sirkulasi, Efisiensi 
 
ABSTRACT 
The Kertajati Majalengka International Airport was built to replace the function of a very 
dense old air transport mode. This study aims to determine the application of good 
circulation patterns in airport buildings. The method used in this paper is a qualitative 
method with the presentation of writing descriptively. Data analysis method used is by 
way of Descriptive, that is by giving description and explanation in research. 
. 
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A. PENDAHULUAN  
Bandara Internasional Kertajati Majalengka dibangun untuk menggantikan fungsi moda 
transportasi udara yang lama yaitu Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara, Bandung. 
Dibangun pertengahan tahun 2002, Bandar Udara Husein Sastranegara sebenarnya adalah bandara 
militer yang memiliki daya tampung sekitar 700 - 800 ribu pengunjung per tahunnya. 
Tingginya daya tarik bandung sebagai kota wisata dan pendidikan, ditambah juga pembangunan 
infrastruktur yang cepat berimbas langsung pada aktivitas jasa layanan transportasi udara sebagai 
jasa layanan yang paling diminati karena cepat dan retatif aman. Hal itu juga menjadikan jumlah 
pengunjung bandara melebihi kapasitas bandara ( over capacity ) sehingga menyebabkan terjadinya 
penumpukan penumpang terutama pada area check in. 
Sementara itu, masalah utama yang disebabkan oleh kapasitas yang berlebihan adalah sirkulasi 
pengunjung yang tidak nyaman. 
Untuk itu, Bandara Internasional Kertajati Majalengka harus menjadi jawaban permasalahan yang 
ada. Dengan terintegrasinya sirkulasi dalam bandara, diharapkan dapat mengurangi atau 
menghilangkan masalah – masalah yang menjadi hal utama dalam permasalahan bandara 
sebelumya. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
B.1 SIRKULASI 
Pengertian sirkulasi menurut beberapa sumber : 
1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sirkulasi adalah suatu peredaran. 
2. Sirkulasi merupakan suatu pola lalu lintas atau pergerakan yang terdapat dalam suatu area atau 
bangunan. Di dalam bangunan, suatu pola pergerakan memberukan keluwesan, pertimbangan 
ekonomis, dan fungsional. (Cryill M. Haris, 1975) 
3. Tali yang terlihat dan menghubungkan ruang-ruang dalam suatu bangunan atau tali yang 
menghubungkan deretan ruang dalam dan ruang luar secara bersama-sama (D.K. Chink, 1973). 
 
B.2 SIRKULASI PADA BANDARA 
Sirkulasi penumpang dan bagasi dari terminal penumpang menuju ke pesawat dapat dilihat dengan 
sistem pemindahan penumpang dan bagasi yaitu : 
 
B.2.1. Sistem transportasi penumpang 
Sistem transportasi penumpang dari terminal ke pesawat terdiri dari beberapa model, yaitu : 
- Berjalan kaki 
Merupakan sistem yang paling sederhana, penumpang yang menuju ke terminal atau pesawat 
dengan berjalan kaki saja. Untuk jarak koridor 200m-250m diperlukan travelator, agar  
memudahkan dan mempercepat waktu tempuh. 
 
Gambar 1. Human Conveyor. (http://farm4.static.flickr.com/3072/3107031370_def962397f.jpg) 
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- Kendaraan darat 
Sistem ini digunakan saat jarak terminal yang cukup jauh, maka penumpang diangkut  
menggunakan kendaraan seperti golf car. 
 
Gambar 2. Kendaraan Golf Car di Bandara. (https://cdn.idntimes.com/content-images/post/20171025/8- 
4880d47611de9689e9d125719de611cc.JPG) 
 
- Jembatan tertutup (Garbarata) 
Sistem ini berguna untuk penumpang akan menuju pesawat atau sebaliknya. Dengan penggunaan 
garbarata, penumpang menuju ke jembatan tertutup yang langsung berhubungan dari ruang tunggu 
ke pesawat. Penumpang tidak terpengaruh oleh gangguan cuaca serta sirkulasi di daerah apron. 
 
Gambar 3. Garbarata. (https://www.airmagz.com/wp-content/uploads/2018/01/Bukaka-Garbarata-1- 
750x390.jpg) 
 
B.2.2. Sistem Check–in dan pendaftaran bagasi 
- Sistem linear 
Penggunaan tipe linier pada check in counter memudahkan penumpang untuk transportasi barang 
bagasi dan dapat terlihat dengan jelas pemrosesan di konter check in. 
 
.Gambar 4. Sistem Check In linier. (https://thumbs.dreamstime.com/b/airport-check-counters- 
23521132.jpg) 
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- Sistem terpulau 
Sistem konter pada tipe Island diatur dalam bentuk “U” sekitar conveyor bagasi. Sistem ini 
efisien digunakan pada ruang yang besar. 
Gambar 5. Sistem konter terpulau. (http://shop.knt.co.jp/hddb/contents/ngo/ngo_apt.jpg) 
 
- Sistem Self Check-in 
Sistem konter pada tipe self check-in memungkinkan pengguna bandara melakukan print tiket 
sendiri dengan memasukan kode tiket tersendiri. Sistem ini memudahkan penumpang yang hanya 
membawa bagasi kabin, sehingga tidak perlu mengantri pada konter bagasi besar pesawat. 
 
 
Gambar 6. Sistem Self Check-in. (https://thumbs.dreamstime.com/b/airport-check-counter- 
jetstar-self-machine-melbourne-38908974.jpg) 
 
B.2.3. Sistem Pemindahan Barang 
Sistem pemindahan barang dari terminal ke pesawat terdiri dari beberapa model:  
- Cart 
Sistem ini mengambil bagasi dari conveyor kemudian dipindahkan dengan menggunakan tenaga 
manusia ke dalam keranjang beroda. Sistem ini kurang efektif terlebih jika barang yang diangkut 
terlalu banyak dan memerlukan kecepatan pelayanan. 
 
 
Gambar 7. Luggage cart.                       
(https://previews.123rf.com/images/epastor16/epastor161403/epastor16140300005/26585337-luggage- cart-
at-the-airport-full-of-colorful-suitcases.jpg) 
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- Diverter 
Pada sistem ini pengangkutan bagasi menuju tempat pengambilan menggunakan roller dan 
ban(conveyor) yang lurus. 
Gambar 8. Diverter Conveyor. (https://www.conveyorsystemsltd.co.uk/uploads/images/Gallery/Sortation- 
Diverter/gallery-sortationdiverter27.jpg) 
 
- Carousel 
Pada sistem ini bagasi dipindahkan dari ruang bagasi menggunakan ban berjalan berbentuk bundar 
kemudian secara otomatis masuk dan keluar ke ruang perantara bagasi dan ruang bagasi luar. 
Sistem ini digunakan jika ruang perantara bagasi berbeda level dengan ruang bagasi. 
 
 
Gambar 9. Carousel type conveyor. (http://unifiedsupply.com/files/Uni-Claim-DFW-3-685x430.jpg) 
 
- Race track 
Pada sistem ini bagasi ditransfer dari ruang perantara bagasi dalam menggunakan ban berjalan 
berbentuk oval kemudian masuk ke ruang bagasi luar atau sebaliknya. 
Gambar 10. Oval curve airport luggage conveyor. (https://image.made-in- 
china.com/202f0j00BEpYnZPavWoT/Airport-Baggage-Luggage-Round-Conveyor-Belt.jpg) 
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- POD 
Pada sistem ini bagasi diambil dengan menggunakan kendaraan pengankut setelah itu penumpang 
bisa mengambil barang dari kendaraan pengankut tersebut. 
Gambar 11. POD System. (http://i.dailymail.co.uk/i/pix/2013/11/19/article-2509644-197F0A1400000578- 
254_634x368.jpg) 
 
C. METODOLOGI 
Metode yang digunakan pada tulisan ini merupakan metode kualitatif dan studi banding dari sistem 
dan bangunan serupa yaitu Bandar Udara Internasioanl yang menggunakan teknologi serupa. Data 
studi banding didapat dari media internet. Data tersebut untuk kebutuhan kelengkapan data 
mengenai peng-aplikasi-an teknologi sistem sirkulasi pada bangunan khususnya Bandar Udara 
Internasional. 
 
D. PEMBAHASAN 
D.1 STUDI BANDING PENGGUNAAN SISTEM SIRKULASI PADA BANDARA 
D.1.1 Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta Terminal 3, Jakarta 
- Sistem sirkulasi pemindahan penumpang 
Pada bandar udara ini menggunakan semua system sirkulasi pemindahan penumpang yang sudah 
dituliskan diatas. Pemilihan menggabungkan semua moda ini agar efisiensi waktu dalam 
memindahkan penumpang lebih baik dan terintegrasi. 
Gambar 12. Travelator pada terminal 3. (https://www.goodnewsfromindonesia.id/uploads/post/large- 
dscf7070-a60fd6a61057a1c709462c730c9db770.jpg) 
 
Gambar 13. Golfcart. (http://cdn2.tstatic.net/bangka/foto/bank/images/golf-car-jadi-kendaraan-penumpang- 
di-bandara-soekarno-hatta_20170726_201533.jpg) 
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Gambar 14. Garbarata di terminal 3. (https://asset.kompas.com/data/photo/2016/06/20/151150620160620- 
141625780x390.jpg) 
 
- Sistem sirkulasi konter Check-in 
Terminal 3 bandar udara Soekarno-Hatta menerapkan sistem terpulau pada konter check-in. 
Dikarenakan lahan yang tersedia memadai sehingga penggunaan sistem ini merupakan yang 
paling menunjukan rasa futuristik. Selain itu, penerapan konter Self Check-in juga mempercepat 
dan memudahkan penumpang yang tidak membawa barang banyak. 
 
Gambar 15. Check-in counter terminal 3. (http://kadungcampur.com/wp-content/uploads/2016/06/check- 
in-counter-terminal-3-cengkareng-airport-jakarta-soekarno-hatta.jpg) 
 
Gambar 15. Self Check-in counter terminal 3. (https://encrypted- 
tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRm9haLbQOVZCGSWrNMytRNAk5RnlDzwtMM84fhkrmpob 
qIVoLc) 
- Sistem sirkulasi pemindahan barang 
Sistem pemindahan barang pada terminal 3 menggunakan conveyor belt, sehingga terlihat rapih 
dan futuristik. 
 
Gambar 16. Conveyor (https://cdns.klimg.com/newshub.id/news/2016/06/17/66457/663x442-terminal-3- 
ultimate-bandara-soekarno-hatta-belum-penuhi-syarat-160617g.jpg) 
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D.1.2 Bandar Udara Internasional Changi Terminal 3, Singapura 
- Sistem sirkulasi pemindahan penumpang 
Pada bandar udara ini menggunakan semua sistem yang ada, ditambah alat Segway, sehingga 
mempercepat dan memberikan penumpang pilihan sesuai kebutuhan. 
Gambar 17. Travelator pada terminal 3 Changi. 
(https://c1.staticflickr.com/5/4128/4953786520_bca6fac840_b.jpg) 
 
Gambar 17. Golfcar pada Changi Airport. (https://media.cntraveller.in/wp- 
content/uploads/2015/02/We%20trial%20Changi%20airport%27s%20VIP%20service.jpg) 
Gambar 18. Segway on Changi Airport. 
(https://www.todayonline.com/sites/default/files/styles/new_app_article_detail/public/18436806.JPG?ito 
k=D-mumziW) 
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- Sistem sirkulasi konter Check-in 
Sistem sirkulasi konter Check-in pada bandar udara ini menggunakan sistem linier dan terpulau. 
Ini dikarenakan kepadatan yang sangat tinggi sehingga perpaduan sistem ini dibutuhkan. Selain 
itu lahan yang memadai memungkinkan penerapan sistem ini. Penambahan sistem self check-in 
juga mempercepat sirkulasi penumpang. 
 
Gambar 19. Check-in Counter. (http://365days2play.com/photos/2011/02/ChangiAirport18.jpg) 
 
Gambar 20. Self Check-in counter. (https://rctom.hbs.org/wp-content/uploads/sites/4/2016/11/1508- 
kiosk-635.jpg) 
- Sistem sirkulasi pemindahan barang 
Sistem pemindahan barang pada terminal 3 Changi Airport menggunakan conveyor belt, 
sehingga terlihat rapih dan futuristik. 
Gambar 21. Baggage claim.                  
(https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/4/41/Changi_airport_terminal_3zz.JPG/300px- 
Changi_airport_terminal_3zz.JPG) 
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E. KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan sistem pemindahan barang, penumpang dan 
konter check-in mengharuskan sistem yang terintegrasi dengan baik supaya efisiensi tercapai. 
Penggunaan sistem tersebut sudah ada dari jaman dahulu, tetapi bedanya pada terminal bandar 
udara saat ini biasanya menggabungkan sistem yang ada. Sehingga sudah terbukti efisiensi dalam 
penyelesaian masalah yang ada. Untuk itu, bandar udara Kertajati membutuhkan sistem 
gabungan dari semua sistem yang sudah ada, sehingga banyak pilihan yang sesuai kebutuhan 
pengguna bandar udara. 
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